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ABSTRAK
Nama : Desima Nasution
Nim : 1920100158
Judul Skirpsi : Optimalisasi Muraja’ah Pada Program Tahfizh Qur’an di
MTs Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis.

Latar belakang penelitian ini adalah untuk mendeskripskan Optimalisasi
Muraja’ah pada program tahfizh Qur’an di MTs Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis
Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan untuk mengetahui
kendala-kendala yang dihadapi MTs Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis
Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan dalam
mengoptimalkan muraja’ah hafalan. Optimalisasi muraja’ah di MTs Tahfizul Al-
Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli
Selatan dilakukan oleh ustadz dan ustadzah bersama dengan santri dan santriyah,
muraja’ah dilakukan boleh dimana saja dan kapan saja akan tetapi muraja’ah wajib
sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh para ustadz dan ustadzah muraja’ahnya
setiap hari.

Tujuan pengomtimalan hafalan dan muraja’ah untuk mempererat hafalan dan
tidak lupa setiap apa yang telah dihafalkan. Adapun arti dari optimalisasi adalah
menurut kamus bahasa indonesia dari kata dasar yakni optimal yang memiliki arti
tertinggi, terbaik, menjadikan paling baik, paling menguntungkan, pengoptimalan
adalah proses, perbuatan, dan lain sebagainya optimalisasi muraja’ah sebuah
proses, tindakan, cara dalam membuat suatu tujuan dalam menghafal al-Qur’an.
Setiap santri/santriyah melaksanakan muraja’ah di jam yang berbeda seperti kelas
VII melaksanakan muraja’ah dimalam hari ba’da sholat isya berjama’ah di
mushollah asrama dan kelas VIII dan kelas IX santri/santriyah melaksanakan
muraja’ah hafalan dipagi hari ba’da sholat subuh berjama’ah di mushollah asrama,
muraja’ah adalah suatu mengulang-ulang hafalan yang telah dihafal dan terus-
menerus membacanya untuk mempermudah dan tidak mudah terlepas dari ingatan
para santri dan santriyah. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian ini menggunakan metode
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ustadz/ustadzah dan santri/santriyah
melaksanakan telah melakukan muraja’ah dengan baik. Optimalisasi muraja’ah
dilakukan ustadz/ustadzah dengan berbagai cara diantaranya, menyetorkan hafalan
dengan baik dan benar sesuai dengan makharijul huruf dengan fasih, membaca
kembali hafalan yang sudah dihafal oleh santri/santriyah, melakukan muraja’ah
sambung ayat setelah melakukan muraja’ah bersama.

Kata Kunci : Optimalisasi Muraja’ah, MTs Tahfizul Al-Romly Bandar
Hapinis.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran pada dasarnya adalah pedoman hidup bagi umat manusia
terutama bagi umat muslim, karena didalam Al-Qur’an terdapat begitu banyak
nilai-nilai untuk berbagai aspek kehidupan. Al-Quran tidak hanya sebagai
pedoman hidup, tetapi juga ibadah bagi setiap umat muslim yang membaca
serta mengamalkannya. Al-Qur’an Karim adalah Mukjizat Islam yang kekal
dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. la turunkan
Allah kepada Rasulullah, muhammad saw untuk mengeluarkan manusia dari
suasana gelap menuju yang terang, serta m embimbing mereka kejalan yang
lurus. Rasulullah saw menyampaikan al-Qur’an itu kepada sahabatnya
sehingga mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka®.

Al-Qur’an menjadi kitab suci satu-satunya dihafalkan oleh manusia baik
dalam bagian surah, kalimat, huruf, dan bahkan harkatnya. Dengan menghafal
al-qur,an, maka si penghafal terus mengingat al-Qur’an dalam hati dan pikiran.
Mempelajari dan menghafal al-Qur’an harus juga dimulai dari dalam dunia
pendididkan, baik dari tingkat pendidikan sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Begitu banyak manfaat dan kegunaan dari kitab suci al-Qur’an untuk

manusia terutama bagi umat islam bagi kehidupan sehari-hari, apalagi

Manna Khalil Al-gattan, Studi ilmu-ilmu Qur’an (Jakarta: Mansyurat Al-‘Asr
alhadis,1973), him.1.



mempelajari dan mengamalkan isi Al-Qur’an tersebut. Sebagaimana yang

disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 155, yaitu :
¥ ) FEERG AT
Yoo 53aa s 281D 1585 4 5 E s A LIS 1 g

Artinya : Di dalamnya terdapat kebaikan yang banyak, dari sana semua
ilmu diambil dan dari sana berbagai keberkahan digali. Tidak ada satu
kebaikan kecuali diserukan dan didorongnya, disebutkan pula disana
hikmah dan maslahatnya (Q.S.Al-An’am:155).2
Para sahabat sangat antusias untuk menerima al-Qur’an dari Rasulullah
saw menghafalnya dan memahaminya, Hal itu merupakan suatu kehormatan
bagi sahabat Rasulullah saw. Dikatakan oleh Anas r.a “Sesungguhnya diantara
kami bila telah membaca Surah Al-bagarah dan Ali’imran, orang itu menjadi
besar menurut pandangan kami.”® Rasulullah saw menghafal al-Qur’an dengan
cara bertahap satu persatu cara inilah yang dilakukan rasululah dari turunnya
wahyu dari malaikat jibril a.s pada zaman rasulullah generasi al-Qur’an yang
tidak pernah berhenti menghafal adalah sahabat rasullullah yang bernama Zaid
bin Tsabit, sahabat rasul yang cerdas, penulis, dan penghafal al-Qur’an serta
mengusai ilmu faraid.* Sehingga sampai sekarang tradisi menghafal Al-Quran
masih dilakukan oleh umat Islam di dunia.
Maka Sekolah adalah suatu wadah tempat pembinaan spiritual, sadar

sepenuhnya akan kewajiban dan tanggungjawab sebagai salah satu lembaga

pendidikan yang akan mengisi pembangunan penghafalan Al-Quran ini.

2Syamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema,2009), him. 149.

3 Abul Qattan, Hadist-Hadits Pendidikan, (Jakarta:CV Publishing,2006), him.2.

4 Khairul, Tauladan Rasullulah Saw, (Surabaya: PT Edulitera,2008), him. 33.



Berbagai definisi Al-Qur’an telah diberikan oleh para ulama sesuai dengan
latar belakang keahlian mereka masing-masing. Al-qur’an terdiri atas 114 surat
dengan jumlah ayat 6251 ayat. Ayat-ayat yang turun sebelum hijrah ke
Madinah disebut Makkiyah yang meliputi sekitar dua pertiga dari yang turun
setelah Nabi hijrah ke Madinah disebut Madaniyah.

Di Mts Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang
Toru ukuran dalam menyetorkan hafalannya 1 halaman per hari dan setiap
harinya santri/santriyah menyetorkan hafalannya dan melakukan muraja’ah di
malam harinya, supaya santri/santriyah tetap lancar dan ingat ketika diuji oleh
Ustadz/Ustadzah. Karena Di Mts Tahfizul Al-Romly bandar Hapinis
Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan ukuran hafalan
per tahun yaitu 1 tahun harus bisa menghafalkan 6 Juz hafalan AL-Qur’an, jadi
selama Mts santri/santriyah selama duduk di tingkat Mts menempuh hafalan
berjumlah 18 Juz.®

Program tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis merupakan suatu bentuk
ataupun proses dalam menjaga, memelihara, dan melestarikan kemurnian
Ayat-Ayat Al-Qur’an, tersebut dari kelupaan baik secara bahagian maupun
secara keseluruhan Pengoptimalan program tahfiz pada Mts Tahfizul Al-
Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru terus menerus dengan
melakukan mengulang-ulang hafalan (muraja’ah) secara konsisten setiap

malam harinya ba’da Isya. Konsisten adalah sebuah keharusan bagi

> Mhd.Rafi’i, Santri Tahfizul AL-Romly, (Disekolah: 16 Juli 2023).



santri/santriyah al-Qur’an terlebih dengan menggunakan berbagai macam
teknik Muraja’ah seperti ; dengan melihat atau tanpa melihat mushaf, atau
dengan didengarkan oleh teman sendiri dan lain sebagainya.®
Di MTs Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang
Toru terdapat beberapa kendala dalam melakukan muraja’ah atau mengulang
hafalan, diantaranya itu santri/santriyah mengalami rindu kepada orang tua
karena jauh dari kampung halamannya masing-masing dikarenakan dalam
melaksanakan program Tahfiz ini, dengan melakukan asrama atau Mondok
tinggal bersama dengan ustazd/ustadzah, gurunya mengawasi dengan secara
langsung dan dipantau keseharian setiap harinya. Jadi, dengan kondisi yang
mondok atau asrama Guru dapat lebih mudah untuk mengoptimalkan
Muraja’ah santri/santriyah. Para santri/santriyah juga lebih terawasi dalam
kondisi apapun santri/santriyah juga mendapatkan perhatian lebih untuk
mengoptimalkan hafalan nya sehingga bisa terjaga dengan baik dan benar.
Adapun keutamaan-keutamaan penghafal Al-Qur’an yaitu :
1. Diberikan kedudukan yang Tinggi dalam pandangan Allah, dan
disebut ahlullah.

2. mendapatkan banyak pahala dan dimuliakan oleh Nabi.

3. Allah swt akan meridhoi setiap kebaikan yang dilakukannya.

4. Diangkat derajatnya oleh Allah swt dan ditambahkan pahala atas

setiap yang dibacanya.’

Di Mts Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang

Toru Selain program Tahfizh juga melakukan aktivitas sholat berjama’ah

® Abdul Hamid, Santri Tahfizul AL-Romly, (Disekolah: 24 Juni 2023).

” Adnan Rahmadi, Buku Pintar Al-Qur’an, (Jakarta: Qultum Media,2008), him. 6.



setiap masuk waktu sholat dan sholat sunat lainnya yang diutamakan untuk
mengimami orang yang banyak menghafal dan fasih dalam mengucapkan
ayat Al-Qur’an.®
Dimana Rasullah dan para sahabatnya juga banyak penghafal Al-
Qur’an, hingga sekarang tradisi menghafal Al-Qur’am masih dilakukan oleh
umat islam didunia ini seperti di sekolah Pondok pesantren, madrasah, dan
sekolah lainnya. Dan pada umumnya juga sekolah lainnya seperti SMP juga
mengutamakan Al-Qur,an yang mana setiap pagi atau di hari jumat
melaksanakan Yasinan sekaligus apel pagi dilapangan Sekolah ataupun
diteras sekolah jika ada kendalan hujan karena di seluruh sekolah sangat
mengutamakan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup, supaya santri/santriyah
terdorong kejalan yang benar sesuai dengan Al-Quran dan hadits.
Al-Qur’an merupakan kumpulan intisari dari kitab-kitab Wahyu Allah
yang terdahulu juga sekaligus sebagai penyempurnanya, menjadi Mukjijat
terbesar diantara mukjizat-mukjizat yang lain karena sifatnya rasional. Kata
Al- Qur’an adalah nama yang langsung diberikan oleh Allah swt dan
dijelaskan didalam kitab tersebut. Adapaun cara turunnya kitab suci Al-
Qur’an yaitu diturunkan kepada Nabi Muhammad saw tidaklah sekaligus,
melainkan Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur. Akan tetapi
terdapat beberapa surat pendek yang turun sekaligus, seperti; surat Al-

Fatiah, Al-lIkhlas, Al-Kafirun, An-Nasr , sedangkan ayat yang lainnya

8 Ustadz Romly, Pimpinan Ma’had,(Disekolah 24 Juni 2023).



diturunkan satu ayat, dua ayat , adapun yang terbanyak hanya lima ayat.
Turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur ini juga dijelaskan didalam

Al-Qur’an : Q.S.Al-Isra’:106.

1+ Sl A i e B e ST A58 U4
Artinya : Dan Al-Qur’an (Kami turunkan) berangsur-angsur agar engkau
(Muhammad) membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan kami
menurunkannya secara bertahap (Q.S.AL-Isra’:106).°

Di Mts Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis mengalami kendala
pengoptimalan muraja’ah dikarenakan santri/santriyah tidak fokus dalam
memuraja’ah karena santri/santriyah yang bertempat tinggal disekitar
ma’had sering berpulang kerumahnya masing-masing sehingga membuat
hafalan menurun dan muraja’ah terganggu ketika diuji oleh ustad/ustadzah
jadi ustad/ustadzah ataupun mudir ma’had memberikan sanksi terhadap
yang berpulang kerumah supaya hafalan para santri/santriyah kembali
optimal.

Adapun peneliti mengangkat judul ini Karenakan bersadarkan
pengamatan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Optimalisasi Muraja’ah Pada Program Tahfizul Qur’an Di
Mts Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru
Kabupaten Tapanuli Selatan”. Karena ma’had tahfizh sudah banyak akan

tetapi tidak dengan muraja’ah nya dan pentingnya mengangakat judul ini

supaya para santri/santriyah lebih fokus dalam melakukan muraja’ah

5Syamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema,2009), him. 293.



sehingga hafalan menjadi optimal supaya hafalan yang telah menurun dan
yang terganggu bisa kembali membaik, para santri/santriyah bisa lebih
optimal dalam memuraja’ah hafalan al-Qur’an.
B. Fokus Masalah
Dari Latar Belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, dalam
penelitian ini adalah:
a) Usaha ustad/ustadzah dalam memotivasi santri/santriyah dalam
menghafal al-Qur’an sehingga muraja’ah menjadi optimal.
b) Ustad/ustadzah membuat tata tertib yang ketat supaya muraja’ah tidak
terganggu dan tetap optimal dalam melakukan muraja’ah.
C. Batasan Istilah
Dari latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, maka yang
menjadi batasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Optimalisasi Program Tahfizh Qur’an adalah berasal dari kata dasar
yakni Optimal yang memiliki Arti Tertinggi, Terbaik, Menjadikan paling
baik, paling menguntungkan, Pengoptimalan ialah proses, perbuatan, dan
lain sebagainya. Sehingga dapat diartikan Optimalisasi Muraja’ah Pada
Program Tahfizh merupakan sebuah proses, tindakan, cara dalam
membuat suatu tujuan.©

b) Muraja’ah adalah Mengulang kembali secara terus menerus ayat-ayat

hafalan yang dihafal ataupun ayat-ayat yang sudah pernah dihafal.!*

105aheremiko, Hafalan Optimalis, (Surabaya:Scopindo Media Pustaka,2022), him. 62.

“Muji yusnandar, Aku dan Al-Qur’an, (Jakarta:Guepedia,2021,), him. 128.



€) Program Ma’had Qur’an ini sangat memiliki peran penting untuk
mengembangkan Pendidikan Agama Islam yang disampaikan kepada
sebuah lembaga Pendidikan formal dan non formal supaya
mempermudah pengajar dalam membahas dan mengkaji pengetahuan
tengtang Al-Qur’an.*?
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Identifikasi Masalah, maka Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana optimalisasi muraja’ah pada program tahfizh Qur’an di
MtsTahfizul Al-Romly Bandar Hapinis?
2. Apa saja kendala dalam mengoptimalisasikan muraja’ah pada program
Tahfizul Qur’an Al-Romly Bandar Hapinis?
E. Tujuan penelitian
Berdasarkan  lIdentifikasi Masalah maka Tujuan Penelitian dalam
Penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan optimalisasi Muraja’ah pada program Tahfizul
Qur’an Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru.
2. Untuk mengetahui kendalan yang dihadapi Program Tahfizul Al-Romly
Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli
Selatan.

F. Kegunaan penelitian

12 Eko Arisranto, Kuttab Rumah Qur’an, (Poogoro:Uwais Inpirasi Indonesia,2007,) him.
15.



Penelitian ini diharapkan Memiliki sifat sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Secara Teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
Khazanah keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam khususnya
terkait dalam penerapan Muraja,ah.
2. Secara praktis
a.) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
untuk mengoptimalkan murajaah anak anak dalam menghafal
Kalamullah di Mts Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan
Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan.
b.) Bagi Siswa
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat membantu Siswa dalam
Mengoptimalkan Muraja’ah nya dalam Program Tahfiz ini.
c.) Bagi Orang tua
Hasil Penelitian ini membantu Orang tua Murid di Mts Tahfizul
Qur’an Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru di
luar jam sekolah atau tidak dalam lokasi asrama.
d.) Bagi Penelitian Selanjutnya.
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan Penelitian yang lebih
mendalam lagi.

G. Sistematika Pembahasan
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Untuk Memudahklan Pembaca dalam Mendeskripsikan Penelitian ini maka
Penelti Membuat Sistematika Pembahasan Sebagai berikut:

BAB 1 ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
batasan istilah Tujuan dan Manfaat, Sistematika Penelitian.

BAB Il ini memuat Uraian tentang tinjauan Pustaka terdahulu dan Kajian
Teori Relevan, dan memberikan penjelasan tentang Muraja’ah bagaimana cara-
cara Muraja’ah, Optimalisasi Muraja’ah sehingga bisa Mengoptimalkan
Hafalan.

BAB Il1 ini memuat secara rinci Metodologi Penelitian yang digunakan si
peneliti beserta alasannya. Jenis penelitian, lokasi, dan Analis data yang
digunakan.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang temuan umum,
temuan khusus, analisis hasil penelitian dan keterbatasan penelitian

BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Konsep Tahfizh Qur’an

a. Tahfizh Qur’an

Defenisi Tahfizh Qur’an adalah terdiri dari dua kata, yaitu tahfizh dan
al-Qur’an. Tahfizh artinya berasal dari kata Tahfizon “menghafal” yang
berasal dari bahasa arab bentuk mashdar ghair mim kata hafaza-yuhafizu-
tahfizon yang mempunyai arti “menghafal”. Tahfizh artinya menghafal
dan dapat diartikan sebagai proses pengulangan suatu pelajaran, baik
dengan membaca, maupun mendengar. Defenisi tahfizh atau tahfizh
Qur’an adalah proses menghafal al-Qur’an baik secara membaca maupun
mendengarkannya secara berulang-ulang sampai hafal sehingga setiap
ayat mampu dibaca tanpa melihat mushaf.*® Di Mts Tahfizul Al-Romly ini
di Ma’had Qur’an mendukung Optimalnya kegiatan Muuraja’ah dan dapat
meningkatkan kualitas bacaan han hafalan Siswa.

Program ini meliputi dua jenis kegiatan yaitu Tilawah dan Tahfidz yang
mencakup beberapa jenis kegiatan yaitu :

1. Kegiatan rutin harian meliputi : Setoran hafalan (Ziyadah), mengulang

hafalan (Takrir/muraja’ah), dan membaca (Tilawah) mandiri.

13 Eko Arisranto, Kuttab Rumah Qur’an, (Ponogoro:Uwais Inspirasi Indonesia,2019),
him.5.

11
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2. Kegiatan rutin mingguan yaitu : Kajian Tadabbur (renungan) Al-Qur’an
dan tafsirannya.

3. Kegiatan rutin bulanan yaitu : Khataman Al-Qur’an.

4. Kegiatan indensial yaitu : Berupa lomba-lomba eksternal yang biasanya
diselenggarakan oleh lembaga di luar Ma’had seperti MTQ.

Dalam tingkatannya, terdapat tingkatan yang diukur sesuai dengan
kemampuan santri/santriyah. Tingkatan tersebut di marhalah tahfizh.
Marhalah adalah suatu jenjang pembinaan yang harus ditempuh oleh
setiap santri/santriyah pada program tahfizh. Materi setiap marhalah
terdiri dari Juz-juz yang sudah ditentukan. Santri/santriyah harus
mengikuti tahfizh, dan mengikuti ujian tahfizh di setiap akhir semester
pembagian marhalah hafalan tahfizh adalah sebagai berikut :

a) Marhalah 1 : Kelas VII Mts mulai dari surah Al-bagarah - An-
Nisa’ = 6 Juz.

b) Marhalah 2 : Kelas VIII Mts mulai dari surah Al-Ma’idah — Hud
=6 Juz.

c) Marhalah 3 : Kelas X Mts mulai dari surah Yusuf — Al-Mu’minun
=6Juz.

Pada program tahfiz Qur’an di Mts Tahfizul Al-Romly Bandar

Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan

selama Mts sudah menempuh hafalan Al-Qur’an berjumlah 18 Juz. Tahfizh

14 Ustadz Romly, Pimpinan Tahfizul Al-Romly, (24 Juni 2023).
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artinya menghafal, dimana menghafal merupakan bahasa arab merupakan
kara dasar dari hafidza - yahfadzu - hifdzan artinya adalah selalu ingat dan
sedikit lupa. Maka dapat dikatakan kata Tahfidz lawan kata dari lupa.
Sedangkan Al-Qur’an menurut bahasa berasal dari kata qa-ra-a yang artinya
membaca, para Ulama berbeda pendapat mengenai pengertian atau defenisi
tentang Al-Qur’an. Hal ini terkait sekali dengan masing-masing fungsi dari
Al-Qur’an itu sendiri.

Tahfiz Qur’an menjadi salah satu cara dalam Menjaga, Memelihara,
dan Melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan Allah kepada
Rasulullah saw melalui Malaikat Jibril a.s sehingga keasliannya terjaga dan
terhindar dari kepalsuan serta dapat menjaga diri dari kelupaan. Rasulullah
bersabda : “barang siapa yang membaca satuhuruf al-qur’an maka baginya
kebaikan sepuluh kali lipat, aku tidak mengatakan alif lam mim satu huruf
akan tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, mim satu huruf ”(HR. Tirmizi).*

Program Ma’had Qur’an ini sangat memiliki peran penting untuk
mengembangkan Pendidikan Agama Islam yang disampaikan kepada
sebuah lembaga Pendidikan formal dan non formal supaya mempermudah
pengajar dalam membahas dan mengkaji pengetahuan tengtang Al-Qur’an.
Seorang pengajar harus menerangkan dalil-dalil Al-Qur’an dengan benar

untuk memahamkan kandungan dalam Al-Qur’an terhadap peserta didik,

supaya terbiasa dan bisa memperdalam kandungan Al-Qur’an dalam

15 Abu Alit Ibrahim, Al-Qur’an dan Hadits (Jakarta: PT. Gramedia,2011), him. 845.



b)

1)

2)

3)
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Prgram Tahfiz ini. Adapun dua pendekatan dalam pemanfaatan Program
Tahfiz Al-Qur’an untuk pendidikan dan pembelajaran yaitu :

Learning about Qur’an, menghafal ayat-ayat al-qur’an menjadi tujuan
akhir. Al-Qur’an dijadikan sebagai objek pembelajaran, misalnya ilmu Al-
Quran. Artinya menjadikan Al-Qur’an sebagai salah satu mata pelajaran
yang diberikan di madrasah-madrasah.

Learning with Qur’an, dimana menghafal ayat-ayat yang menjadi dalil-
dalil dalam dalam setiap mata pelajaran yang diberikan di madrasah.
Misalnya pembahasan bab Shalat, dimana anak didik diwajibkan
mengetahui dan menghafal dalil yang berkaitan dengan Shalat.

Di Mts Tahfizul Al-Romly sebelum melakukan Hafalan Al-Qur’an juga
harus memenuhi beberapa syarat agar Hafalannya berjalan dengan lancar.
Adapun beberapa syarat yang harus di penuhi yaitu :

Mampu berkonsentrasi dan tidak memikirkan masalah-masalah yang bisa
mengganggu hafalan.

Niat yang ikhlas, niat adalah syarat yang paling penting dan paling utama
dalam hafalan Al-Qur’an, karena apabila seseorang melakukan pekerjaan
tanpa ada niat yang maka pekerjaan itu tidak akan bisa tercapai dengan
maksimal.

Izin dari Orang tua, seorang Anak adalah tanggungjawab Orang tua,
sehingga apabila ia hendak melakukan suatu kegiatan apapun itu harus

mendapatkan izin dari Orang tua.
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4) Tekat yang kuat dan bulat, tekat yang kuat dan bersunguh-sungguh dalam
hafalan akan menjadikan hafalan menjadi mudah dan berjalan dengan
lancar.

5) Sabar, hafalan Al-Qur’an adalah hal yang memerlukan kesabaran karena
membutuhkan waktu yang lama dan akan menemui banyak kendala.

6) Istigomah, yang dimaksud dengan Istigomah adalah konsisten, yaitu tetap
menjaga hafalan sampai hafalan selesai.

7) Menjauhkan diri dari perbuatan tercela, perbuatan tercela bisa membuat hati
merasa khawatir karna pada dasarnya manusia berhati baik dan mengerti
mana yang baik dan mana yang buruk. Perbuatan tercela bisa mengganggu
ketenangan pikiran.

8) Mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, baik dalam tajwid, maupun
makharij huruf.

9) Berdo’a kepada Allah agar selalu diberi kemudahan hafalan.

b. Ma’had Qur’an

Dalam menjalankan program ma’had Qur’an dibutuhkan sterategi
pengelolaan Ma’had yang baik agar menghasilkan output seperti yang
diharapkan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan partisipasi dan
mengembangkan karakter santri/santriyah, sterategi pengelolaan Ma’had terdiri
dari beberapa aspek, antara lain:

1. Strategi Peningkatan Layanan Pendidikan Ma’had

Peningkatan layanan ma’had dilakukan melalui sistem dan juga

program yang selalu diperbaharui kembali setiap tahun. Peningkatan
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pelayanan tidak hanya bentuk sarana, akan tetapi peningkatan kualitas
tenaga pengajar dan kependidikan yang ada di Ma’had dengan sistem
perekrutan yang ketat sesuai dengan tenaga kerja yang dibutuhkan.
Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di Ma’had

Kebijakan program untuk meningkatkan mutu Ma’had yaitu tenaga
pengajar, dan kependidikan Ma’had serta sarana dan prasarana Ma’had.
Strategi Meningkatkan Nilai Moral

Dalam meningkatkan nilai moral siswa Mts Tahfizul Al-Romly Bandar

Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru, beberapa cara yang dapat
dilakukan antara lain, menanamkan nilai-nilai positif, membentuk
kepribadian yang mulia, sopan dan santun terhadap Orang tua dan Guru,
menanamkan rasa sabar dan syukur dihati. Hal itu sangat penting
berpengaruh terhadap peningkatan moral siswa.®

Untuk membantu kelancaran dan menjamin keberhasilan proses
pendidikan dan pengajaran di Ma’had Al-Qur’an, ada beberapa pihak yang
dilibatkan untuk mendukung dan melancarkan penyelenggaraan
Optimalisasi Muraja’ah pada Program Tahfizul Qur’an di Mts Tahfizul Al-
Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli
Selatan diantara lain yaitu Mudir ma’had, ustadz/ustadzah pembimbing
Tahfizh, Wali kelas, dan seluruh tenaga pengajar di ma’had tahfizul Al-

Romly Bandar Hapinis.

®Nikmatul Khoiriah, Ma "had Al-Qur’an dan Perannya, him.166-167.
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2. Konsep Muraja’ah

a. Pegertian Muraja’ah

Pengertian muraja’ah adalah mengulang ulang dan Membacanya
terus menerus untuk Mempermudah Menghafalnya dan tidak mudah
terlepas dari ingatan para Santri/santriyah, kemudian santri/santriyah juga
bisa melakukan Metode atau cara yang teratur dalam melakukan Muraja’ah
bisa juga disebut sebagai kerja yang tersistematis yang mempermudah
dalam suatu kegiatan supaya bisa mencapai maksud dan tujuan yang
tentukan oleh penghafal Al-Qur’an.}” Adapun cara atau Metode ilmun yang
membahas tentang menyampaikan sesuatu sehingg dapat dikuasai oleh
seseorang yakni penghafal Al-Qur’an atau kata lain dapat dikatakan sebuah
jalan dalam mencapai sesuatu.'®

Muraja’ah adalah Mengulang kembali secara terus menerut ayat-
ayat hafalan yang dihafal ataupun ayat-ayat yang sudah pernah dihafal.
Kegiatan mengulang ini merupakan bagian penting yang tidak boleh
dilewatkan, dikarenakan hafalan yang telah diingat dan masuk ke otak kita
sangat diperlukan diulang-ulang sehingga dapat menjaga hafalan ayat-ayat
tersebut agar tidak lupa atau hilang.'® Cara mengulang-ulang maraja’ah di

bagi menjadi dua, yakni : Muraja’ah hafalan baru dan muraja’ah lama,

17 Ahmad Zainal Abidin, Kiat dan Mudah Hafal Juz Amma (Yogyakarta: Rasul
Hanafi,2015), him. 25.

18 Abdul Aziz Abu Jawrah, Hafal Al-Quran dan Lancar Seumur Hidup (Jakarta:PT Elex
Media Komputindo,2017), him.7.

YAbu Hanah Al-Maidany,Catatan Tahfizh, (Sukabumi: CV. Jejak’Anggota TKAPI),
him.15.
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dimana kedua cara muraja’ah tersebut merupakan bagian pent ing untuk
memungkinkan hafalan yang sudah kita punya. Dalam melaksanakam
muraja’ah hafalan baru, yang harus dilakukan yaitu dengan mengulang
minimal 2 lembar hafalan terbaru ketika meyetorkan hafalan-hafalan
tersebut.?°

Sedangkan dalam melaksanakan Muraja’ah hafalan lama, adalah
dengan mengulang seriap hari dengan minimal 2 lembar atau ¥ Juz lalu,
untuk memperkuat hafalan buatlah jadwal diluar dua jadwal Muraja’ah yang
sudah dibuat, kemudian dengarkanlah Murottal Qur’an yang bacaannya
tidak terlalu pelan dan tidak terlalu cepat hafalan akan semakin melekat
pada ingatan dengan Muraja’ah sehingga pemahaman akan semakin baik.
Selama melakukan Muraja’ah dalam menghafal Al-Qur’an, para penghatfal
dianjurkan untuk selalu mengulang-ulang hafalan dengan membacanya
dalam bacaan sholat (fardhu ataupun sunnah), hal ini dapat menambah daya
ingat para Penghafal Al- Qur’an. Disetorkan kepada guru harus terus
menerus dilakukan agar hafalan-hafalan al-Qur’an yang telah dihafal tetap

selalu diingat.

20 Ustad Romly, Pimpinan Tahfizul Al-Romly (24 juni 2023).
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b. Pentingnya Muraja’ah

Mengulang hafalan atau Muraja’ah merupakan cara terbaik dalam
menghafal Al-Qur’an secara teratur, sebab Manusia memiliki sifat lupa
sehingga dengan mengulang hafalan (Muraja’ah) maka hafalan Al-Qur’an
yang telah dihafal tidak mudah hilang. Muraja’ah sangat penting dalam
mempertahankan ayat-ayat al-qur’an dengan baik.?! Mengulang-ulang
secara rutin hafalan yang telah dihafal menjadi salah satu alternatif utama
dalam menjaga hafalan ayat Al-Qur’an dengan memperbanyak mengulang
menghafal Al-Qur’an maka ayat-ayat tersimpan dalam ingatan. Dan pada
dasarnya kebiasaan mengulang ulang dapat terjadi karna terbiasa
melakukannya.

Pendapat lain juga mengatakan bahwa ketika menghafal Al-Qur’an
terdapat berbagai cara (metode) yang diterapkan yaitu dengan cara
muraja’ah, secara bahasa muraja’ah adalah artinya kembali, sedangkan
secara istilah muraja’ah adalah mengingat kembali atau mengulang-ulang
ayat al-Qur’an yang sudah dihafal. Keuntungan muraja’ah seperti ini dapat
membuat otak kita mengingat letak-letak setiap ayat yang kita baca, baik
terletak sebalah kanan halaman maupun terletak sebelah Kiri halaman Al-
Qur’an sehingga sangat mempermudah untuk mengingat. selain itu, juga

bermanfaat untuk keluasan lidah dalam dalam membaca dan melantukan

ZIMuh. Hidayat.Lc, Rasulullah Mengajarkan Al-quran Kepada Sahabat (Jakarta: PT.
Darul Falah,2008), him. 218.
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ayat suci sehingga terbentuk suatu kemampuan yang spontanitas dalam
pengucapan ayat-ayat Allah.??

Fungsi besar Muraja’ah dengan melihat Mushaf ini bagi calon
penghafal Al-Qur’an yaitu gunanya melatih kebiasaan pandangan Kkita
karena jika terus menerus memandang dan melirik maka otak dan pikiran
bisa membaca dan bisa tersimpan didalam ingatan kita sehingga kita tidak
susah payah dalam menghafal keras setiap ayat. Disamping itu, fungsi dari
mengulang-ulang hafalan yang sudah disetorkam kepada guru atau
ustad/ustadzah adalah menguatkan hafalan itu sendiri dalam hati penghafal,
karena semakin sering dan banyak penghafal mengulang hafalan, maka
semakin kuat hafalan para penghafal.?®
Mengulang atau membaca hafalan didepan orang lain ataupun guru, akan
meninggalkan bekas hafalan dalam hati yang jauh lebih baik melebihi
membaca atau mengulang hafalan sendirian lima kali lipat bahkan lebih.
Adapun Kiat-kiat dalam Melaksanakan Muraja’ah antara lain :

1) Menghilangkan pikiran bahwa muraja’ah adalah konsekuensi
menghafal

2) Jangan hanya berfokus pada hasil

3) Menjadikan surat al-fatiah sebagai stndar maksimal

4) Menanamkan pada diri sendiri bahwa Muraja’ah merupakan bagian
dari Ibadah kepada Allah swt dan upaya kita mendekatkan diri kepada
allah swt. Sedangkan hafalan yang lancar dan kuat adalah hasil, maka

22Khoiron Sirin, Rahasia Nikmatnya menghafal Al-Qur’an (Jakarta:PT. Mizan
Publika,2013), him .27.

23 Khoiron, Nikmatnya Penghafal AL-Qur’an (Jakarta: PT. Mizan Publika,2013), him.4.
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sebelum bisa menikmati hasil, maka nikmatilah Ibadah, dan Zikir Al-
Qur’an.?*

C. Memuraja’ah Hafalan

Muraja’ah merupakan salah satu solusi untuk selalu mengingat hafalan
Al-Qur’an melestarikan dan menjaganya, setelah seseorang menghafalkan
ayat-ayat Al-Qur’an, maka hafalannya itu harus terus diikat dengan
melakukan murajaa’ah yang rutin.?® Hafalan al-Qur’an akan tetap terjaga
dengan baik manakala santri/santriyah rajin melakukan muraja’ah sebagai
bentuk pemeliharaan pokok terhadapnya. Tanpa adanya muraja’ah maka
hafalan bisa rusak, bahkan hilang dari ingatan penghafalnya. Akhirnya,
yang tadinya hafal bisa kembali menjadi tidak hafal. Karena itu, tidak salah
jika ada yang memahami bahwa menghafal sendiri merupakan proses
mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar.

Pekerjaan apapun jika sering di ulang pasti hafal. Metode muraja’ah
merupakan metode yang sangat efektif dalam menjaga hafalan al-Qur’an.
Setelah dihafal, al-Qur’an harus di muraja’ah, di ulang-ulang sebelum
terjadi kelupaan. Muraja’ah adalah bagian lain dalam menghafal yang perlu
mendapat perhatian yang lebih besar dibandingkan perhatian dalam
menambah hafalan itu sendiri.?®® Sebab, pekerjaan paling pokok dalam

menghafal al-Qur’an yang sebenarnya bukan pada menambah hafalan yang

him. 39.

26

24 Syahrul, Baca dan Belajar Al-Qur’an, (Malang: Edulitera,2019), him. 160.

%5 Cece Abdulwaly, Pedoman Muraja’ah AL-Qur’an,(Sukabumi,CV. Jaya Mulia,2020),

Cece Abdulwaly, Pedoman Muraja’ah Al-Qur’an, him. 39-40.
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baru, melainkan ada proses menjaga hafalan itu dengan mengulang-
ulangnya.

Jika boleh diumpamakan menghafal al-Qur’an ibarat berburu
dihutan. Apabila yang menjadi pusat perhatian sang pemburu hanya kepada
hewan yang ada didepannya yang hendak ia buru, tidak memperhatikan
hasil buruan yang sudah didapatkan dibelakangnya, maka hasil buruan nya
ini bisa saja lepas lagi. Begitu pulak orang yang menghafal al-Qur’an.?’” Jika
pusat perhatiannya tertuju hanya kepada materi (ayat-ayat) baru yang akan
dihafalkannya saja, sedangkan hafalan yang sudah lama ditinggalkan, maka
akan sia-sia karena hafalan yang sudah didapatkan sebelumnya itu bisa lupa
atau hilang.

Keseimbangan memuraja’ah hafalan al-Qur’an ini harus tetap
terjaga meski penghafal sudah tidak menambah hafalannya ataupun
memang sudah khatam (menyelesaikan hafalannya 30 juz). Sebab, puncak
kenikmatan menghafal al-Qur’an justru baru bisa dirasakan ketika seorang
penghafal sudah bisa istigomah dengan hafalannya.

d. Metode Tahfizh
1. Metode tanzih (Tanpa Mushaf)

Metode tanzih merupakan pembelajaran tahfizh yangmemposisikan

guru sebagai sumber dari materi pembelajaran yang dihafal.

2. Metode Talaqqi

27 Cece Abdulwaly, Pedoman Muraja’ah Al-Qur’an, him.66
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Metode talagqi merupakan metode yang dianggap paling sesuai
untuk anak sekolah Madrasah Tsanawiyah.
3. Metode Muraja’ah
Metode muraja’ah merupakan pengulangan hafalan yang dilakukan
santri/santriyah setiap hari secara rutin.
4. Metode Sorogan
Metode sorogan merupakan metode yang menggunakan pengulangan
hafalan dan ditetapkan oleh guru dalam membantu santri/santriyah
untuk menghafal dan meningkatkan kualitas hafalan.?
€. Manfaat Muraja’ah
Hafal al-Qur’an merupakan anugerah besar yang harus disyukuri.
Mensyukuri nikmat hafal al-Qur’an adalah kewajiban penghafal al-Qur’an
supaya anugerah besar tersebut tidak dicabut oleh Allah.?® Dan termasuk
salah satu cara mensyukurinya adalah dengan menjaga hafalan tersebut
dengan terus-menerus mengulang-ulangnya dalam berbagai kesempatan.
Disamping itu, muraja’ah sendiri memiliki banyak manfaat bagi
penghafa al-Qur’an. Berikut adalah beberapa manfaat diantaranya :
1. Menguatkan hafalan al-Qur’an
Manfaat yang paling besar dari mengulang-ulang hafalan adalah

untuk menguatkan hafalan itu sendiri didalam ingatan, karena semakin

28 Sakinah Assegaf, Meraih Prestasi Belajar dengan Tahfizh Qur’an (Jakarta:PT.A-
empat,2020), him. 160.

29
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sering mengulang hafalan maka semakin kuat hafalan tersebut.
Kekuatan hafalan semakin meningkat dapat ditandai dengan semakin
ringannya kita membaca Surah al-Fatiah, yang tidak perlu konsentrasi,
tetapi ayat-ayatnya begitu mudahnya mengalir di lisan.
Membiasakan lidah agar selalu basah dengan bacaan al-Qur’an
Mengulang-ulang hafalan al-Qur’an juga mempunyai manfaat
sebagai proses pembiasaan siswa Mts Tahfizul Al-Romly bagi lisan atau
bibir dan telinga, sehingga apabila lisan atau bibir sudah terbiasa
mengucapkan lafazh-lafazh al-Qur’an dab pada suatu saat terjadi lupa,
maka seorang penghafal bisa menggunakan sistem reflek (langsung)
yaitu dengan mengikuti gerak bibir dan lisannya, sehingga hafalan tetap
berjalan dengan lancar walau ingatan sedang tidak fokus atau sedang
lupa. Memang ada hal yang sangat membantu siswa dalam
menghafalkan dan melancarkan hafalan al-Qur’an, yaitu dengan
memahami ayat-ayatnya serta mengetahui hubungan satu ayat dengan
ayat yang lainnya. Namun demikian, penghafal tidak boleh hanya
menghandalkan pemahamannya saja tanpa disertai pengulangan yang
banyak dan terus menerus. Karena hal inilah yang paling pokok dalam
menjaga hafalan. Lidah yang banyak mengulang sehingga lancar
membaca ayat-ayat yang dihafal, akan mudah mengingat hafalan walau
ia sedang tidak berkonsentrasi terhadap maknanya. Sedangkan orang

yang hanya menghandalkan pemahaman saja, akan banyak lupa dan
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mudah terputus bacaannya dengan sekedar konsentrasinya. Hal ini
sering terjadi ketika membaca ayat-ayat yang panjang.
3. Melatih keistigomahan
Kewajiban muraja’ah ini sebenarnya menjadi latihan yang sangat
efektif dalam melatih diri untuk istigomah, bukan hanya dalam hal
menjaga hafalan al-Qur’an, tetapi juga dalam hal mengerjakan amal-
amal kebaikan lainnya. Jika uktuk hal besar seperti menjaga hafalan al-
Qur’an saja bisa istiqomah, apalagi untuk amalan-amalan kebaikan yang
sifatnya lebih ringan dan lebih mudah dilakukan, tentu lebih bisa lagi.
4. Menjaga lisan dari perkataan tercela
Orang yang begitu sering melafazhkan ayat-ayat al-Qur’an, maka
tentu ia akan merasa malu jika dari lidah yang sama keluar kata-kata
buruk yang tidak sesuai dengan tuntunan al-Qur’an. Misalnya ketika ada
dorongan buruk seperti mengghibah, maka ia akan segera ingat bahwa
bukankah ia sering membaca ayat-ayat Allah tentang larangan ghibah.
Kemudian seperti berbohong, ia bisa segera ingat bahwa ia seringkali
membaca ayat-ayat tentang larangan berbohong didalam al-Qur’an.
Demikian seterusnya, hingga al-Qur’an menjadi pertimbangannya
dalam berkata-kata.
3. Optimalisasi Muraja’ah
a. Pengertian Optimalisasi
Menurut kamus besar bahasa Indonesia Optimalisasi adalah berasal

dari kata dasar yakni Optimal yang memiliki Arti Tertinggi, Terbaik,
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Menjadikan paling baik, paling menguntungkan, Pengoptimalan ialah
proses, perbuatan, dan lain sebagainya. Sehingga dapat diartikan
Optimalisasi muraja’ah merupakan sebuah proses, tindakan, cara dalam
membuat suatu tujuan dalam menghafal. Pendapat lain juga berpendapat
mengatakan bahwa Optimalisasi merupakan hasil yang dicapai sesuai
dengan keinginan.*

Jadi, Optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan
secara Efektif dan Efisien. Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai
ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan, Muraja,ah merupakan sebuah istilah yaitu mengulang
kembali sesuatu yang telah dihafalkan, maka dari itu cara yang harus
diterapkan adalah Muraja’ah mengulang-ulang hafalan yang sudah
disetorkan kepada guru ataupun ustadz/ustadzah bisa juga orang lain untuk
mendengarkan atau menyimaknya. Hafalan-hafalan al-qur’an yang telah
disetorkan kepada guru harus terus menerus dilakukan agar hafalan-hafalan
al-Qur’an yang telah dihafal tetap selalu diingat.

Optimalisasi Muraja’ah di Mts Tahfizul Al-Romly kurang optimal
dalam mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan kepada Guru ataupun
ustadz/ustadzah yang semula sudah dihafal dengan baik dan lancar,
kadangkala masih terjadi kelupaan lagi bahkan kadang-kadang menjadi

hilang sama sekali jika tidak mengulanginya kembali hafalan yang telah

him. 9.

30Ahmad khairul Anam, Bahagia Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: PT. Gramedia,2021),
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diperdengarkan kepada guru.3! Sesungguhnya menyetorkan hafalan kepada
Guru Tahfiz sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad saw, beliau berguru
langsung kepada malaikat jibrril a.s beliau mengulanginya pada waktu
bulan ramadhan sampai dua kali khatam 30 juz. Dengan demikian,
menghafal al-Qur’an kepada seseorang guru yang ahli dalam dan faham
mengenai al-Qur’an sangat diperlukan bagi calon penghafal Al-Qur’an
supaya bisa menghafal dengan baik dan benar.

Menghafal Al-Qur’an berbeda dengan menghafalkan hadits atau
sya’ir karena Al-Qur’an lebih cepat terlupa dari ingatan. Sebagaimana sabda
rasulullah saw : “ Demi yang diriku berada ditangannya, sungguh Al-Qur’an
itu lebih cepat hilangnya dari pada seekor unta dari tali ikatnya
(muttafakun’alaih ).3? Hadits tersebut menjelaskan bahwasanya, apabila Al-
Qur’an yang dihafalkan tidak diberi perhatian yang optimal terhadap ayat
yang telah dihafalkan, maka menurunlah daya ingatan kita, untuk itu kerja
keras ingatan kita dalam melakukan muraja’ah sehingga hafalan-hafalan
yang sudah dihafal terjaga karna tanpa muraja’ah hafalan akan rusak.

b. Prinsip Metode Muraja’ah

Prinsip muraja’ah atau dikenal dengan mengulang hafalan baik

hafalan lama ataupun hafalan baru yang menjadi hal terpenting dalam

menghafal al-Qur’an. Tidak mungkin bisa menghafal al-Qur’an tanpa

31Tanzil Khaerul Akbar, Menghafal Al-Qur’an Dengan Otak Kanan (Jakarta:PT. Elex
Media Komputindo,2018), him.11.

Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo,2017), him. 45 .
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melakukan muraja’ah. Kegiatan mengulang hafalan sangat menjaga hafalan

dari hilang dan lepas. Cara mengulang hafalan ada dua bentuk:

a) Mengulang dengan cara membatin secara rahasia merupakan cara saat
mengulang hafalan tanpa ada suara dan dilakuan didalam hati dan
pikiran saja.

b) Mengulang dengan suara keras, mengulang dengan suara keras yakni
agar yang menyimak kita mendengar dengan jelas dan mengetahui
hafalan kita apakah sudah benar atau masih ada yang salah dari segi
makharijul huruf dan tajwidnya.

Cc. Konsep Metode Muraja’ah

Konsep metode muraja’ah adalah suatu cara yang dipergunakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan cara mengulang kembali

hafalan yang sudah pernah dihafalkan untuk menjaga dari lupa dan salah.*

Ada dua macam pengulangan, yaitu: Pertama, mengulang hafalan didalam

hati. Ini dilakukan dengan cara membaca al-Qur’an didalam hati tanpa

mengucapkan lewat mulut. Metode ini merupakan salah satu kebiasaan
para ulama dimasa lampau untuk menguatkan dan mengingatkan hafalan
mereka.®* Dengan metode ini, santri/santriyah akan terbantu mengingat

hafalan yang telah ia capai sebelumnya.

33 Nurlaili, Muraja’ah Sebagai Metode Menghafal Al-Qur’an (Solo: PT Elidutera,2005),
him. 20.

34 Samsul Amin, llmu Tajwid Lengkap (Jakarta:el-Ameen Publisher,2014), him. 25.

%5 Rahmad Afandi, Huruf-Huruf Cinta (Jakarta:PT.Elex Media Komputindo,2011), him.
17.
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Kedua, mengulang dengan mengucapkan. Metode ini sangat
membantu para santri/santriyah dalam memperkuat hafalannya. Dengan
metode ini, secara tidak langsung ia telah melatih mulut dan
pendengarannya dalam melafalkan serta mendengarkan bacaan sendiri.
Santri/santriyah pun akan bertambah semangat dan terus berupaya
melakukan perbaikan ketika terjadi salah pengucapan. Maka, dari itu fungsi
dari metode mengulang dengan secara keras supaya jika orang lain
mendengar hafalan kita jika ada yang salah baik dari segi makharijul huruf
dan tajwidnya.*®
d. Kendala dalam Mengoptimalisasikan Muraja’ah

Adapun kendala dalam mengoptimalkan muraja’ah hafalan
santri/santriyah antara lain yaitu:

1. Tidak mematuhi tata tertib yang sudah ditetapkan oleh ustadz/ustadzah
di asrama contohnya seprti libur sekolah akan tetapi, pulangnya
terlambat datang ke asrama sehingga santri/santriyah yang tepat waktu
datang sudah fokus untuk muraja’ah selanjutnya, sementara yang
terlambat datang sudah tertinggal muraja’ah hafalannya.

2. Tempat tinggal nya yang jauh mengalami rindu kepada orangtua akan
tetapi, santri/santriyah harus tetap fokus dalam melaksanakan muraja’ah
hafalan karna ustsdz/ustadzah nya bisa memberikan handphone untuk

menghubungi keluarga supaya bisa mengobati rindu kepada oarngtua,

36 Mahir M. Sholeh, Dirasat Islamiyah (Bengkulu:CV. Sinar Jaya Berseri,2022), him. 23.
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akan tetapi untuk menghubungi keluarga ada jadwal tertentu yang telah
ditetapkan diasrama oleh ustadz/ustadzah.

3. Terlalu memikirkan tata tertib yang ada di asrama.

4. Banyak hal yang dipikirkan dalam satu waktu contohnya seorang
santri/santriyah tidak hanya fokus dengan hafalan saja akan tetapi
memikirkan hal lain kegiatan di asrama kebersihan lingkungan, sholat
berjama’ah tepat waktu dan tidak boleh terlambat, hukuman.®’

B. Penelitian Yang Relevan

Untuk mengetahui perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
sebelummnya, maka peneliti pengambil beberapa kajian penelitian
terdahulu yang dijadikan sebagai referensi untuk mengungkapkan sisi lain
dan lebih memudahkan peneliti untuk fokus dalam penelitian. Adapun hasil
studi yang dianggap memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

. Lisa andriani dengan judul “Optimalisasi Muraja’ah pada Program Tahfizh

Qur’an Ar-rayhan terapung raya pada tahun 2020. Penelitian ini

menunjukkan bahwa pelaksanaan program tahfizh qur’an dilaksanakan

sesuai dengan jadwal kegiatan tersebut dimulai dari jam 16:00-17:30
muraja’ah, jam 17:30 persiapan wudhu hingga magrib tiba dan
melaksanakan sholat magrib berjama’ah, setelah selesai sholat baru

melaksanakansetoran hafalan sampai tiba waktu sholat isya berjama’ah

37 Yadi Iryad, Hafal Qur’an Sebulan, (Jakarta:PT.Carantina,2001,), him. 228.
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kembali, setelah sholat isya apabila santri yang belum setoran saat ba’da
magrib diharuskan meyetorkan hafalannya, setelah selesai barulah santri
bersiap berbaris untuk makan malam. Setelah selesai makan biasanya jam
20:45 maka santri membaca do,a pulang bersama yang dipimpin oleh salah
satu santri, setelah membaca do’a santri/ah berbaris kemudian bersalam
dengan para ustadz/ustadzah berpulang bersama wali masing-masing.*

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rifki miftahul ulum, dengan judul
“Optimalisasi Muraja’ah Program Tahfizh Qur’an Di Madrasah
Ibtidaiyah terpadu muhammadiyah sukarame tebing tinggi” pada tahun
2018. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksan aan pembelajaran
Tahfizh di MIT Muhammadiyah Pada Tahun Ajaran 2018/2019 dilakukan
dalam beberapa tahap yaitu Pertama adalah persiapan pembelajaran yang
meliputi : salam, membimbing doa, di MIT menerapkan beberapa Metode
dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu Muraja’ah atau Mengulang hafalan
sebelumnya, kitabah dengan cara menuliskan apa yang sudah dihafalkan
dan yang terakhir metode sima’i dengan cara menyimak atau mendengarkan
ayat-ayat Al-Qur’an dari lisan maupun alat elektronik maupun media sosial,
namun dalam penelitian ini Metode sima’i menggunakan alat audio visual
yang berupa tape recorder dan penilaiannya meliputi makhorijul huruf, dan

tajwid. %

38 Munandar, Muraja’ah Praktis (Solo:VC.Elidutera,2009), him. 237.

39 M.Hafizh, Menghafal dan Memuraja’ah (JakartaPT.Puslishing,2006, him. 12.
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3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rifa’i dengan judul “Optimalisasi
Muraja’ah pada Program Tahfizh Qur’an Mts Al-Kausar Kampung Suka
Jadi” pada tahun 2017. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksan aan
pembelajaran Tahfizh Qur’an di Mts Al-Kausar me menerapkan beberapa
Metode dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu Muraja’ah atau Mengulang
hafalan sebelumnya, kitabah dengan cara menuliskan apa yang sudah
dihafalkan dan yang terakhir metode sima’i dengan cara menyimak atau
mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an dari lisan supaya fasih dalam
mengucapkan hafalan dan muraja’ah.*’ Perbedaannya yaitu terletak pada
lokasi penelitian dan perbedaan waktu melaksanakan muraja’ah dan
menghafal hafalan sekolah yang berbeda dan perbedaannya adalah MIT
melakukan muraja’ah dengan melakukan audio atau alat lainnya yang
menggunakan media elektronik peneliti melaksanakan di MTs Tahfizul Al-
Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli
Selatan melakukan muraja’ah dengan manual dengan menghafal seperti

biasa tanpa ada audio dan alat lainnya.

40 Addullah, Metode Muraja’ah (Jakarta:PT. Tiga Serangkai, 2001), him. 14.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Tahfidzul Al-Romly Bandar
Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru. Penelitian ini dilaksanakan pada
Mei-Oktober 2023 semester genap pada tahun ajaran 2022/2023 di MTs
Tahfidzul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru
Kabupaten Tapanuli Selatan.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menghasilkan data lapangan dengan melihat,
mengamati, dan mamahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian lalu mendeskripsikan fenomena tersebut dalam bentuk kata-kata
dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penelitian ini menggunakan data lapangan (fieldresearch) dengan
menggalu informasi-informasi atau data dari informasi Narasumber, lalu
dideskripsikan serta disesuaikan dalam bentuk cerita. Biasanya penelitian
ini digunakan untuk melihat fenomena atau perilaku yamg terjadi
dilapangan. Hal ini desebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.
Selain itu yang berkemumgkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah
diteliti, adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian merupakan

pendekatan fenomenalogis, dimana peneliti dengan menggunakan

33
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pendekatan fenomenalogis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-

kaitannya terhadap orang-orang di situasi tertentu.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk
mendapatkan data secara lebih terarah.*’ Dalam penelitian ini ialah
pimpinan ma’had. Tenaga pengajar, santri/santriyah, orangtua dan
masyarakat sekitar.

. Sumber Data

Sumber data merupakan komponen yang penting dalam sebuah
penelitian, maka dari itu sumber data dalam penelitian dibagi menjadi dua,
yakni:

1. Data primer: Data utama yang diperoleh secara langsung dari
narasumber penelitian dengan melakukan observasi dan wawancara.
Data-data primer yang diperoleh dari penelitian ini berasal dari guru-
guru program Tahfiz Qur’an, Mudir ma’had, dan santri/santriyah Mts
Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru
Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Data sekunder: Data langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai

penunjang dari sumber pertama dapat juga dikatakan data yang

41 Anto Dayan, Objek Penelitian (Banjar Masin:CV. Pustakawan,1986), him. 33.
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tersususn dalam bentuk dokumen-dokumen.*? Sumber data sekunder

meliputi sumber dari santri/santriyah, orangtua, dan masyarakat sekitar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka

peneliti menggunakan beberapa teknik, antara lain:

1. Observasi

Dalam metode penelitian ini melakukan pengamatan langsung
dilapangan sambil mencari informasi mengenai masalah yang diteliti,
observasi atau pengamatan merupakan pencatatan fenomena yang
dilakukan secara sistematis. Dalam penelitian ini akan digunakan
observasi tidak berstuktur yang berisi observasi yang dilakukan tanpa
menggunakan guide observasi. Dengan demikian pengamatan dapat
mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek.
Pengamatan atau observasi merupakan mengoptimalkan kemampuam
peneliti dari segi kepercayaan dan kebiasaan, pengamatan memungkinkan
pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian.
Lokasi MTS Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara
Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan tidak jauh dari rumah peneliti
supaya lebih mudah untuk diobservasi dan diteliti supaya peneliti lebih

mudah dalam mengetahiu kondisi dan keadaan yang akan diteliti di

42

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta;PT Rineka

Cipta,1998), him.129.
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Ma’had Pesantren Tahfizul Qur’an Al-Romly Bandar Hapinis Kabupaten
Tapanuli Selatan.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan
pewawancara dengan informan atau oramg yang diwawancara.*® tanpa
menggunakan pedoman wawancara. Dalam penelitian ini menggunakan
metode wawancara, yaitu dengan cara menggali data maupun informasi
yang sebanyak-banyaknya dari pinpinan sekolah tahfizul Al-Romly Bandar
Hapinis Ustadz/ustadzah Santri/santriyah.
F. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data maka peneliti menggunakan teknik
tringulasi untuk memastikan data yang diperoleh dilapangan. Tringulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu, untuk keperluan pengecekan atau pembanding
terhadap data tersebut. Dengan demikian fenomena yang diteliti dapat
difahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika
didekati dari berbagai sudut pandang yang dengan cara berbeda dengan
mengurangi sebanyak mungkin biasa yang terjadi pada saat pengumpulan

dan analisis data.

43 Sugiono, Wawancara data, (Jakarta:CV.Publishing,2007,). him. 22.
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Tringulasi dalam pengujian ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Tringulasi
juga bisa dilakukan dengan cara :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang didapat selama penelitian.

d. Membandingkan keadaan dan perpekstif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data

Teknik analisis data meliputi 3 hal, yakni : teknik analisis data
penafsiran data dalam penelitian ini mengikuti kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.

1. Kondensasi data merupakan proses untuk pemilihan, seleksi,
menyederhanakan, atau melakukan pengambilan data dilapangan
berdasarkan observasi, wawancara, ataupun dokumentasi yang susah
didapat.

2. Penyajian data dapat memudahkan si peneliti memahami permasalahan

yang diteliti, dengan menyajikan data maka data yang berupa informasi
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yang sudah didapatkan dikerucutkan sehingga ditarik sebuah
kesimpulan.

. Penarikan dan verifikasi kesimpulan dimana pada langkah ini, peneliti
menyusun secara sistematis data yang sudah disajikan, kemudian untuk
menarik kesimpulan dan data-data tersebut sesuai dengan fokus

penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Berdirinya MTs Tahfizul Al-Romly

MTs Tahfizul Al-Romly ini adalah gagasan dua orang bersaudara yang
bernama ustadz Muazwar, M.Pd.I bersama adeknya bernama Ahyar, S.Pd.|
yang berasal dari desa Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru
Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara. Sebelum mendirikan
Madrasah mereka berdua telah mendirikan seuah Majelis Tahfidz Al-
Qur’an dan Majelis Ta’lim yang letaknya satu lokasi dengan MTs Tahfizul
Al-Romly.

Seiring berjalannya waktu, Majelis Ta’lim dan Tahfidz Al-Qur’an
berjalan dengan baik. Banyak jama’ah yang mengikuti majelis ini, tidak
hanya dari desa Bandar Hapinis saja melainkan dari luar daerah pun
berdatangan untuk mengikutinya. Setelah beberapa waktu berjalan Majelis
Ta’lim ini, mereka berdua bergerak hatinya untuk mendirikan lembaga
pendidikan formal dan informal.

Lembaga pendidikan formal yang dimaksud adalah mulai dari RA,
MDT, MI, MTs, MA, MAK dan perguruan tinggi. Sedangkan lembaga
pendidikan informal adalah seperti kursus menjahit, kursus komputer,
sablon, pembuatan batako dan lainnya yang dianggap penting dalam
menambah skil manusia. Namun diawal ini, lembaga yang akan dibuka dan

dimulai untuk tahun ajaran 2021-2022 adalah Madrasah Tsanawiyah

39
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sedangkan yang lainnya satu persatu akan diwujudkan pada tahun ajaran

berikutnya.*

Visi Misi Program Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis

a. Visi

Terwujudnya generasi yang Hak (HAFIDZ, ALIM, KOMPETITIP).
Misi

1. Membina iman dan tagwa
2. Melaksanakan program tahfizh Al-Qur’an

3. Menanamkan pemaham agama (Tafagquh fi Ad-din) melalui kitad

turats.
4. Menerapkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif
5

Melakukan pembinaan keterampilan santri/santriyah sesuai dengan

. bakat.

3. Kode Etik Guru dan Pegawai Tahfizul Al-Romly

1. Guru berperilaku secara profesional dalam melaksanakan tugas

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, mengarahkan, dan menilai
santri/santriyah dalam proses pembelajaran.

Guru membimbing peserta didik untuk memahami, menghayati, dan
mengamalkan hak-hak dan kewajiban sebagai individu, warga
sekolah dan anggota masyarakat.

Guru menghimpun informasi tentang peserta didik dan
menggunakannya untuk kepentingan proses pendidikan.

Guru secara perorangan atau bersama-sama secara terus menerus

berusaha menciptakan, memelihara, dan mengembangkan suasana

44 Nirwana Peratiwi, Kepala MTs Tahfizul Al-Romly,(Disekolah 27 September 2023)

pikul 08:36.
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sekolah yang menyenangkat sebagai lingkungan belajar yang efektif
dan efisien bagi peserta didik.

Guru menjalin hubungan dengan peserta didik yang dilandasi rasa
kasih sayang dan menghindarkan dari tindak kekerasan di luar batas
kaidah pendidikan.

Guru menjunjung tinggi harga diri, integritas dan tidak sekali-
kalimerendahkan martabat peserta didiknya.

Guru berperilaku taat terhadap asas hukum dan menjunjung tinggi
kebutuhan hak-hak peserta didik.

Guru terpanggil secara hati nurani dan moralnya untuk secara tekun
dan penuh perhatian bagi perkembangan peserta didiknya.

Guru tidak boleh membuka rahasia pribadi kepada peserta didiknya
untuk alasan-alasan yang tidak ada kaitannya dengan kepentingan
pendidikan.

Guru berusaha membina hubungan kerja sama yang efektif dan
efisien dengan orang tua/wali santri/santriyah dalam melaksanakan
proses pendidikan.

Guru hendaknya memberikan informasi kepada orang tua
santri/santriyah secara jujur dan objektif mengenai perkembangan
peserta didik.

Guru wajib merahasiakan informasi setiap peserta didik kepada

orang tua lain yang bukan orang tua/wali.
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20.
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Guru harus memotivasi orang tua santri/santriyah untuk beradaptasi
dan berpartisipasi dalam memajukan dan meningkatkan kualitas
pendidikan.

Guru menjunjung tinggi hak orang tua/wali santri/santriyah
mengenai kondisi dan kemajuan peserta didik dalam proses
kependidikan pada umumnya.

Guru memelihara dan meningkatkan kinerja prestasi dan reputasi
sekolah.

Guru menciptakan dan melaksanakan proses pendidikan yang
kondusif.

Guru wajib menghormati rekan sejawat.

. Guru tidak boleh membocorkan rahasia jabatan kepada masyarakat.

Guru wajib menciptakan suasana kekeluargaan didalam dan diluar
sekolah.
Guru tidak boleh melakukan tindakan mengeluarkan pendapat

merendahkan martabat pribadi dan profesi sejawatnya. *°

4. Letak dan Denah Sekolah MTs Tahfizul Al-Romly

MTs Tahfizul Al-Romly terletak di Desa Bandar Hapinis Kecamatan

Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara 22654.

hutan.

45 Muhazwar, Pembina Ma had,(Disekolah, 26 September 2023) pukul 07:06.
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Berikut Sturuktur Yayasan Majelis Hifzi Al-Qur’an Wa Al-Ta’lim Tahfizul
Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli

Selatan :

MUHAZZWAR, M.Pd.I

PEMBINA

AHYAR NASUTION, S.Pd.I

SOR NASUTION
KETUA
SEHAT

‘ ERWINA

EEZETT=YN1} LEA
BENDAHARA
SEKREWARIS
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5. pengajar Tahfizh dan Muraja’ah di MTs Tahfizul Al-Romly
Adapun keadaan dan jabatan daftar nama-mana ustadz/ustadzah di
selaku guru Tahfizh di MTs Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis

Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan sebagai

berikut :

1. Muhazwar, M.Pd.I selaku pembina yayasan ataupun pendiri pondok
pesantren sejak tahun 2021 di Desa Bandar Hapinis didirikan oleh
beliau Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah Tahfizul Al-
Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten
Tapanuli Selatan.

2. Dedi Suprianto, S.Pd selaku guru tahfizh dan pembimbing muraja’ah
dikelas VII A santri MTs Tafizul Al-Romly Bandar Hapinis.

3. Rezka Rahmadhani, S.Pd selaku guru tahfizh dan pembimbing
muraja’ah di kelas VII B santriyah MTs Tahfizul Al-Romly Bnandar
Hapinis.

4. H. Abdul Wahab Sihombing, Lc selaku guru tahfiz dan pembimbing
muraja’ah di kelas VIII A santri MTs Tahfizul Al-Romly.

5. Rista Wahyuni selaku guru tahfiz dan pembimbing muraja’ah di kelas
VIII B santriyah MTs Tahfizul Al-Romly.

6. Ahmad Faris Harahap selaku guru tahfiz dan pembimbing muraja’ah
di kelas IX A santri MTs Tahfizul Al-Romly.

7. Lamsari, S.H selaku guru tahfiz dan pembimbing muraja’ah di kelas

IX B santriyah MTs Tahfizul Al-Romly.
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6. Kegiatan Sehari-hari Santri/santriyah di Asrama

Di MTs Tahfizul Al-Romly pada hari senin melaksanakan
upacara bendera dilapangan sekolah pada jam 07:00 sampai dengan jam
08:00 setelah melaksanakan upacara bendera dilapangan memasuki
kelas masing-masing untuk memulai pembelajaran. Istirahat pertama
jam 10:40 melaksanakan sholat dhuha di mushollah setelah melaksana
sholat dhuha santri/santriyah membelik makanan ke kantin sekolah.*®

Setelah itu masuk kembali kedalam kelas masing-masing untuk
memulai pembelajaran seperti bagaimana biasanya dan istirahat kedua
pada jam 12:30 melaksanakan sholat zuhur berjama’ah di mushollah,
setelah melaksanakan sholat zuhur berjama’ah para santri/santriyah
makan siang ditempat makan yang telah disediakan dari sekolah.*’

Setelah melakukan makan siang santri/santriyah memasuki kelas
belajar kembali pada jam 14:00 sampai dengan jam15:30 istirahat
kembali untuk melaksanakan sholat ashar berjama’ah di musollah
setelah mrlaksanakan sholat berjama’ah masuk ke kelas pada jam 16:30
belajar dikelas sebagaimana biasanya setelah selesai pembelajaran
pulang ke asrama pada jam 17:30 pulang sekolah dan beristirahat
diasrama.

Santri/santriyah tidak dianjurkan untuk memasak sendiri dengan

mempunyai alat memasak lainnya, akan tetapi santri/santriyah

46 Ana,Ustadzah Muraja’ah Wawancara disekolah 22 September 2023 pukul 08:20.

47 Marianna, Ustadzah Asrama Wawancara diasrama 17 September 2023 pukul 11:00.
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dianjurkan untuk bayar makan saja supaya lebih fokus untuk
menghafal, muraja’ah dan belajar dikelas. Tanpa ada gangguan dalam
melakukan aktivitas lainnya selain belajar di sekolah. Bagi
santri/santriyah yang rumahnya disekitar sekolah diperbolekan tidak
bayar makan, dan diperbolehkan orang tua untuk mengantarkan makan
pagi, siang dan malam bagi santri/santriyah yang rumah nya dekat
dengan sekolah.
B. Temuan Khusus
1. Kegiatan Optimalisasi Program Tahfizul Al-Romly
a. Kegiatan Tahfizh dan Muraja’ah di dalam Kelas
Di MTs Tahfizul Al-Romly setelah melaksanakan sholat subuh
berjama’ah (ba’da subuh) melaksanakan muraja’ah di dalam kelas,
tetapi tidak dalam pembelajaran sekolah. Muraja’ah dilaksanakan
mulai pukul 06:00 sampai dengan jam 07:00 setelah sholat subuh
berjama’ah di mushollah. Santri/santriyah melakukan hafalan
Qur’an mulai dari sebelum melaksanakan sholat subuh mulai surah
Al-bagarah, Ali’Imran, dan Al-An’am dan ada juga santri/santriyah
yang sudah mencapai 30 juz yaitu santriyah yang bernama Nur
Hidayah, kemudian santri yaitu Roy Sandi, Munawir, Jalaluddin,
Ardiansyah, dan Ahmad Faris.*® Adapun cara santri dan santriyah

sebelum melaksanakan muraja’ah antara lain :

8 Nirwana Peratiwi, Kepala MTs Tahfizul Al-Romly Observasi disekolah 15 September
2023 pukul 10:22.



47

1) Muraja’ah antar santri dan santriyah

Sebelum melakukan muraja’ah dengan ustadz dan ustadzah
santri/santriyah  terlebih  dahulu saling menyimak dan
mendengarkan. Supaya ketika di tasmik atau didengarkan uji
dengan ustazd/ustazahnya tidak gugup dan tidak macet dalam
mengucapkan. Melakukan muraja’ah hafalan lama yang
disimakkan oleh temannya dilaksanakan setiap hari baik sebelum
menambah hafalan baru ataupun sesudah menambah hafalan
baru. Seperti muraja’ah yang dilakukan antara Jannah dan
Latifah, Fitrah dan Anisa, dan santri/santriyah lainnya dengan
disimak atau didengarkan oleh temannya sudah sangat membantu
dalam kelancaran hafalan al-Qur’an para santri/santriyah.*°
2) Muraja’ah perorangan antar ustadz/ustadzah

Setelah santri/santriyah saling menyimak ataupun saling
medengarkan hafalan satu sama lain, santri/santriyah lanjut di
simak oleh ustadz/ustadzahnya masing-masing kelas sesuai
dengan arahan ustadz/ustadzah dalam melakukan hafalan dan
muraja’ah. Santri/santriyah melakukan muraja’ah dengan
ustadz/ustadzah sesuai dengan nama yang tertera di absen kelas

masing-masing.>

49 Ana, Ustadzah Muraja’ah Wawancara di Mushollah Asrama 12 September 2023 pukul
08:30.

>0 Rizka, Ustadzah Muraja’ah Wawancara di Sekolah 13 September 2023 pukul 09:00.
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3) Muraja’ah bersama-sama

Setelah santri/santriyah melaksanakan muraja’ah satu per
satu dengan ustadz/ustadzahnya masing-masing setiap kelas,
maka santri/santriyah melakukan muraja’ah bersama-sama
dengan melantunkan ayat-ayat yang telah dihafal oleh
santri/santriyah mulai dari surah al-bagarah sampai dengan surah
Ali’Imran.%

Santri santriyah melakukan muraja’ah dengan bersama-sama
dalam pantauan ustasz/ustadzah masing-masing kelas, dan
ustadz/ustadzah menghentikan salah satu sari santri/santriyah
kemudian untuk menyambung muraja’ah yang ditujuk ustadz
atau ustadzah didalam kelas atau diluar kelas tersebut.>

Setiap kelas santri/santriyah memiliki keunggulannya masing-
masing ada sepeti di kelas VII seorang santriyah yang bernama
Zakiyah seorang santriyah yang sangat fasih dalam mengucapkan
ayat-ayat al-Qur’an hafalan Zakiyah tidak terlalu rendah dan juga

tidak terlalu tinggi akan tetapi dia sangatlah fasih dalam makharijul

huruf dan ucapan setiap ayat dan surah.*

>1 Nirwana Peratiwi, Kepala MTs Tahfizul Al-Romly Wawancara dikantor 11 September
2023 kepala sekolah pukul 09;00.

52 Ana, Ustadzah Muraja’ah Wawancara di Mushollah Asrama 12 September 2023 pukul
08:30.

>3 Rezka Rahmadhani, Ustadzah Muraja’ah Wawanvara di Mushollah Asrama Putri 15
September 2023 pukul 06:50.
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Dalam al-Qur’an juga disebutkan bahwa setiap muslim harus
dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Ini dijelaskan dalam

surah Al-Muzammil ayat 4 yang berbunyi :

£’e.aS <o A% - o}~ o« of
¢ Miiof oA Jins adle 35 3

Artinya : Atau lebih dari (seperdua) itu. Dan bacalah al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan (tartil).>

Jadi adapun disini maksud tartil artinya ialah membaca dengan
pelan, tuntas, dan berhati-hati menjaga bacaan makharijul huruf dan
tajwidnya. Jadi setiap santri/santriyah memiliki cara menghafal yang
berbeda-beda dan Rafi seorang Santri di kelas VII memiliki hafalan
tertinggi di surah Ali’Imram Juz 3 sedangkan teman sekelasnya yang
lain rata-rata masih disurah Al-bagarah Juz 2 dan Juz 1 setiap hari
mereka melakukan hafalan dan setelah menyetorkan hafalan mereka
melaksanakan muraja’ah perorangan yang di tasmiq (disimak) oleh
ustadz/ustadzah muraja’ahnya masing-masing kelas.>®

Kemudian ada juga seorang diantara santri/santriyah yang
bernama laila dia seorang santriyah yang sangat lemah dalam
menghafal akan tetapi Laila memiliki kemauan yang gigih rajin akan

membaca al-Qur’an sehingga terbiasa dalam mengucapkan ayat-ayat

>Qyamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema,2009.

> Sa’adah, Ustadzah Muraja’ah Wawancara disekolah 18 September 2023 pukul 09:20.
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al-Qur’an. Walaupun Laila seorang santriyah yang lemah dalam
menghafal akan tetapi dia rajin dalam membaca sehingga lisannya
lancar dalam mengucapkan, dan Laila tetap mendapatkan target 1 hari
dalam 1 halaman di surah al-bagarah juz 2.5

Setelah melaksanakan murajaa’ah perorangan santri/santriyah
melaksanakan muraja’ah bersama-sama membacanya luar kepala.
Setelah itu ustadz/ustadzah menyuruh berhenti membaca bersama-
sama dan menyuruh salah satu santri/santriyah untuk menyambung
ayat yang telah dibacakan bersama-sama jika seorang santri/santriyah
lupa atau tidak dapat menyambung ayat yang disuruh oleh
ustadz/ustadzah muraja’ah nya maka seorang santri/santriyah tersebut
akan berdiri ditempat sampai seorang santri/santriyah tersebut dapat
menyambung hafalan muraja’ah baru dapat duduk kembali. dan
setelah itu langsung melakukan muraja’ah kepada ustadz/ustadzah
masing-masing kelas.

Setiap seorang santri/santriyah wajib menghafal 1 halaman
dalam sehari dan diperbolehkan lebih dari 1 halaman jika bisa
menghafalnya dengan lancar dan sesuai dengan tajwid, mahkharijul
huruf dan kelancaran dalam mengucapkan ayat Al-Qur’an. Dalam al-
Qur’an juga disebutkan bahwa setiap muslim harus dapat membaca

al-Qur’an dengan baik dan benar. Jika tidak lancar dalam

%6 Rista Wahyuni, Ustadzah Muraja’ah Wawancara disekolah 22 September 2023 pukul
08:20.
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mengucapkan hafalan maka akan diwajibkan hanya 1 halaman ayat
Al-Qur’an dalam sehabis sholat subuh berjama’ah.

Muraja’ah dilakukan di mushollah asrama setelah di simak
satu per satu hafalan santri/santriyan maka dilakukan oleh
ustadz/ustadzah muraja’ah jama’ah atau muraja’ah bersama yaitu
dengan menyambung ayat yang dibacakan oleh ustadz/ustadzah
muraja’ahnya.®’

Muraja’ah bersama dimulai dari juz 1 hingga ke hafalan
terakhir dan dibuat ustadz/uztadzah menyambung ayat jika tidak dapat
menyambung ayat yang dibacakan oleh ustad/ustadzahnya maka akan
mendapat hukuman berdiri sampai mendapatkan sambungan ayat
yang dibacakan oleh ustadz/ustadzanya baru bisa duduk kembali.
Santri/santriyah melakukan muraja’ah setiap hari di pagi hari setelah
melaksanakan sholat subuh di mushollah asrama.®®

Setiap santri/santriyah bebas dimana tenpat posisi menghafal
yang fokus di mushollah kemudian santri/santriyah waktu menghafal
hanya setengah jam kurang lebih akan tetapi santri/santriyah sudah
menghafal sebelum melaksanakan sholat subuh berjama’ah supaya
saat melaksanakan muraja’ah tidak lupa atau tidak lancar hafalannya

setengah jam kurang lebih menghafal kembali setelah sholat subuh.

>7 Ana, Ustadzah Muraja’ah Wawancara di Mushollah Asrama 12 September 2023 pukul
08:30.

>8 Abdul Wahab, Ustadz Muraja’ah Wawancara disekolah 17 September 2023 pukul 07:00.
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Karna di jam 07:00 santri/santriyah sudah wajib melaksanakan
apel pagi dilapangan madrasah. Karna selain menghafal al-Qur’an
santri/santriyah juga menggunakan bahasa Arab dan Inggris
dilapangan jadi saat apel pagi mencatat mufrodat dan kosa kata bahasa
Inggris dari ustadz/ustadzah dan bagi santri/santriyah wajib membawa
buku dan pena ke lapangan saat apel pagi dilaksanakan.

Pesantren Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamata
Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan adalah Satu-satunya
pesantren yang memadukan kurikulum SKB 3 menteri, kitab kuning,
dan tahfizh di Kabupaten Tapanuli Selatan. Mencetak generasi yang
hak (Hafizh, Alim, Kompetitip).>°

Di MTs Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara
Batang Toru sebelum melakukan hafalan al-Qur’an, juga harus
memenuhi beberapa syarat agar hafalannya berjala dengan baik dan
lancar sesai dengan yang diinginkan. Adapun beberapa syarat dalam
melakukan hafalan yang harus dipenuhi yaitu :

1) Mampu berkonsetrasi dan tidak memikirkan masalah-masalah
yang bisa mengganggu hafalan santri/santriyah. Karena jika
sudah terganggu maka menghafalpun tidak akan fokus dan tidak
mendapat target yang sudah ditetapkan oleh ustadz/ustadzah

tahfizh nya masing-masing kelas.

59 Ansor, ketua yayasan MTs Tahfizul Al-Romly Wawancara 21 september 2023 disekolah
pukul 09:30.
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Niat yang iklas, niat adalah syarat yang paling penting dan
paling utama dalam menghafal al-Quran, tanpa ada niat
makapekerjaan itu tidak akan bisa tercapai degan maksimal.
Izin dari orang tua, seorang anak adalah tanggungjawab orang
tua, sehingga apabila ia hendak melakukan sesuatu kegiatan
apapun itu harus mendapatkan izin dari orang tua.

Tekat yang kuat dan buat serta istigomah, tekat yang kuat dan
buat istigomah serta bersungguh-sungguh dalam hafalan, maka
hafalan akan berjalan dengan lancar.

Sabar, hafalan al-Qur’an adalah hal yang memerlukan
kesabaran dalam diri karna membutuhkan waktu yang lama dan
akan menemui banyak kendala dan masalah dalam menghafal
al-Qur’an. Jadi harus menenemkan rasa sabar yang ikhlas
didalam diri kita sendiri sebagai penghafal al-Quranul karim.
Istigomah, yang dimaksud degan istigomah adalah teguh
pendirian, konsisten, dan tetap pada satu tujuan dalam
menghafal ayat-ayat al-Qur’an yaitu tetap menjaga hafalan al-
Qur’an sampai hafalan selesai.

Menjauhkan diri dari perbuatan tercela yang bisa membuat diri
terjerumus kedalam halyang salah sehingga membuat hati
merasa khawatir karna pada dasarnya manusia berhati baik,
tulus, dan murni. Manusia juga mengetahui mana hal baik

menghampirinya dan mana hal buruk yang menghampiri dirinya
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karena pada dasarnya perbuatan tercela bisa mengganggu
ketenangan hidup dan pikiran manusia.

8) Mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, baik dalam
bacaan, tajwid, dan makharijul huruf al-Qur’an.

9) Tawakkal dan berserah diri kepada Allah Swt karena tanpa izin
Allah kita sebagai manusia tidak dapat melakukan apa yang kita
dapatkan dan kita inginkan tanpa izin dan ridho Allah.

10) Berdoa kepada Allah Swt agar selalu diberikan kemudahan
dalam menghafal al-Qur’an.®

b. Kegiatan Tahfizh dan Muraja’ah di luar Kelas

Di MTs Tahfizul Al-Romly Setaip hari melaksanakan sholat
berjama’ah di luar kelas seperti mushollah, teras kelas dan aula
asrama. Setiap setelah melaksanakan sholat subuh berjama’ah para
santri/santriyah melaksanakan kegiatan menghafal, sebelum
melaksanakan muraja’ah para santri/santriyah sudah menghafal
hafalan masing-masing sebelum sholat subuh berjama’ah.

Kemudian setelah melaksanakan sholat subuh berjama’ah

santri/santriyah Setiap kelas dalam melaksanakan muraja’ah

mengambil posisi kelas masing-masing sesuai dengan arahan

60 Dokumen Sekolah, MTs Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis di Sekolah Kantor Kepala
Sekolah.

61 Nirwana Peratiwi, Kepala MTs Tahfizul Al-Romly Wawancara dikantor 11 September
2023 kepala sekolah pukul 09:00.
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ustadz/ustadzahnya masing-masing kelas. Dalam setiap kelas yaitu

1) Kelas VII A menghafal dan muraja’ah yang dibimbing oleh
ustadz Dedi Suprianto, S.Pd. para santri kelas VI A diarahkan
dan dibina oleh ustadz Dedi Suprianto, S.Pd mulai dari
menghafal danmuraja’ahnya, kelas VII A mengambil posisi
menghafal dan muraja’ah di mushollah. Kelas VII A
berjumlah 21 santri, setiap santri memiliki cara menghafal
masing-masing, didalam kelas rata-rata hafalan santri kelas
VIl A al-bagarah juz 1 dan hafalan santriyah tercepat dan
tertinggi surah al-bagarah juz 2 yang diraih oleh santri yang
bernama Muhammad Rafi yaitu surah al-bagarah juz 2 ayat
220 dan ada juga santri yang bernama Alif Mustofa seorang
santri yang pertengahan dalam menghafal tidak lambat dan
juga tidak cepat, akan tetapi Alif sangatlah fasih dalam
menucapkan ayat al-Qur’an dan makharijul huruf.%?

2) Kelas VII B menghafal dan muraja’ah dibimbing oleh
ustadzah Rezka Rahmadhani, S.Pd. para santriyah diarahkan
dan dibina dalam menhgafal tahfizh dan muraja’ah oleh
ustadzah Rezka Rahmadhani, S.Pd, kelas VII B mengambil

posisi di ruangan kelas yang kosong atau kelas belajar di pagi

62 Dedi Suprianto, Ustadz Muraja’ah Tahfizh Qur’an Wawancara 30 September 2023
pukul 07:30.
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hari stelah sholat subuh sebelum kelas dipakai untuk belajar.
Kelas VII B berjumlah 19 santriyah yang mana setiap
santriyah memiliki kemampuan meghafal yang berbeda-beda
diantaranya ada santriyah yang bernama Zizah Syahputri
seorang santriyah yang lemah dalam menghafal akan tetapi dia
terus bersungguh-sungguh dalam membaca dan mengulang-
ulang bacaan ayat al-Qur’an sehingga terbiasa dan lancar, dan
dia tetap mencapai target dalam satu 1 halaman al-Qur’an
dalam satu hari. Rata-rata kelas VIl B sama seperti kelas VII
A masih dihafalan surah al-bagarah juz 1 dan juz 2.%3

3) Kelas VIII A dibimbing dan dibina oleh H.Abdul Wahab
Sihombing, Lc kelas VIII A diarahkan oleh ustadz untuk
melaksanakan hafalan tahfizh dan muraja’ah dikelas belajar.
Ustadz akan mengarahkan sesuai dengan yang
diperintahkannya terhadap santri yang dibina nya. Kelas VIII
A berjumlah 20 santri dan setiap santri memiliki ciri khas
menghafalnya masing-masing, rata-rata santri kelas VIII A ini
sangatlah cerdas dalam menghafal rata-rata sudah menghafal
surah al-bagarah dan surah Ali’Imran juz 3. Kelas VIII A ada
seorang santri Ahmad Rafii yaitu santri hafalan tertinggi di

surah Ali’Imran. Ahmad Rafii lumayan fasih dalam

63 Rezka Rahmadhani, Ustadzah Muraja’ah Wawanvara di Mushollah Asrama Putri 15
September 2023 pukul 06:50.
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mengucapkan makharijul huruf dan tajwid serta bacaan ayat
dan surah.®*

4) Kelas VIII B dibimbing dan dibina oleh ustadzah Rista
Wahyuni dalam melaksanakan hafalan dan tahfizh al-Qur’an
serta muraja’ah dalam menghafal. Ustadzah Rista
mengarahkan kelas V111 B ke aula asrama, karena setiap kelas
bebas dalam memilih lokasi menghafal dan muraja’ah karena
supaya setiap kelas tetap fokus dan tidak terganggu dalam
melaksanakan hafalan dan muraja’ah, jadi setiap pembimbing
berhak dalam mengarahkan anak didik nya setiap kelas
masing-masing. Kelas VIII B berjumlah 22 santriyah yang
mana setiap santriyah dikelas ini memiliki ciri khas masing-
masing dalam melaksanakan hafalan serta muraja’ahnya.
Karena setiap santriyah tetap memiliki ciri khas khusus yang
tetap dalam program menghafal al-Qur’an ini, dikelas VIII B
ini santriyah nya rata-rata sudah mencapai hafalan disurah al-
bagarah juz 2 dan Ali’Imran juz 3.%°

5) Kelas IX A yang dibimbing dan dibina oleh ustadz Ahmad
Faris Harahap, kelas IX A ini sudah kelas tertinggi di MTs

Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis, jadi dikelas ini rata-rata

64 Abdul Wahab, Ustadz Muraja’ah Wawancara disekolah 17 September 2023 pukul 07:00.

85 Rista Wahyuni, Ustadzah Muraja’ah Wawancara disekolah 22 September 2023 pukul
08:20.



58

sudah ada yang mucapai surah An-Nisa’, surah al-ma’idah,
dan surah tertinggi al-An’am karna santri kelas IX A ini sudah
harus dapat mencapai target yang ditentukan oleh sekolah.
Sebagian santriyah kelas lain juga ada yang bisa melebihi
target yang ditetapkan oleh sekolah dan akan tetapi setiap
santri maupun santriyah itu berbeda-beda cara menghafalnya
maka ada yang tinggi hahafalannya dan ada yang rendah juga
hafalannya. Santri kelas IX A berjumlah 20 santri.%®

6) Kelas IX B yang di bimbing oleh ustadzah Lamsari, S.H,
santriyah kelas IX B dipantau oleh ustadzah Lamsari di
mushollah asrama tempat menghafal dan muraja’ahnya dan
setiap hari sebelum melaksanakan sholat subuh santriyah
sudah mulai membaca hafalan masing-masing supaya habis
subuh tinggal melancarkan hafalan yang sudah dibaca dan
setelah sudah hafal langsung setor hafalan kepada ustadzah
dan langsung muraja’ah sama ustadzah. Kelas [X B berjumlah
19 santriyah. Santriyah kelas 1X B sudah mencapai hafalan
yang sudah ditetapkan karena santriyah kelas 1X B sudah mau
tamat Madrasah Tsanawiyah nya dan mereka harus mencapai

target yang ditetapkan oleh sekolah.

66 Ahmad Faris, Ustadz Muraja’ah Wawancara disekolah 22 September 2023 pukul 08:20.
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Jadi setiap santri dan santriyah harus mendapatkan target
yang sudah ditetapkan oleh yayasan yaitu setiap kelas harus
mendapatkan 1 halaman dalam satu hari dan diperbolehkan
menyetor lebih dari satu halaman dalam satu hari jika lancar dalam
melantunkannya dan menghafal nya, dan 18 juz dalam 3 tahun
selesai pembelajaran Madrasah Tsanawiyah maka santri dan
santriyah telah memperoleh 18 juz sesuai yang ditargetkan oleh
sekolah.®’

2. Kendala dalam Pengoptimalan Muraja’ah

Dalam melaksanakan muraja’ah santri/santriyah pasti ada
beberapa kendalan yang dialami santri/santriyan mengapa mereka
tidak optimalisasi dalam muraja’ah ini, santri/santriyah juga sangat
perlu diperhatikan oleh ustadz/ustadzah kelas muraja’ah nya masing-
masing kelas. Karena jika santri/santriyah tidak optimalisasi dalam
melakukan muraja’ah maka hafalan para santri/santriyah tidak
berjalan dengan lancar, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh

santri/santriyah antara lain yaitu :
a. Tingkat kemampuan santri/santriyah dalam menghafal berbeda-
beda. Sesuai dengan obsevasi yang dilakukan di MTs Tafizul
Al-Romly Desa Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru

Kabupaten Tapanuli Selatan memang setiap santri/santriyah

67 Lamsari, Ustadzah Muraja’ah Wawancara dikelas 14 September 2023 pukul 07:00.
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memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Seperti di kelas VII
ada beberapa santri/santriyah yang mahir fasih tapi lambat
dalam menghafal, ada juga seorang santri/santriyah lancar
dalam menghafal akan tetapi tidak terlalu fasih dalam
mengucapkan makharijul huruf.

b. Adanya proses belajar kelas saat melakukan muraja’ah. Sesuai
dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti ada kelas saat
melakukan muraja’ah. Namun sebaiknya kelas itu jam nya
diganti supaya hafalan tetap lancar dan tidak ada kendala.

c. Ada kegiatan ekstrakulikuler seperti kaligrafi dan menjahit.
Sesuai dengan obsevasi yang dilakukan oleh peneliti memang
ada kegiatan ekstrakulikuler. Sebaiknya kegiatan tersebut
jangan bentrok dengan jam menghafal dan muraja’ah.

d. Santri/santriyah merasa ngantuk saat melaksanakan muraja’ah.
Sebaiknya di jam saat malam jangan ada aktivitas yang lain,
supaya santri/santriyah tidak terlalu merasa ngantuk saat
melakukan muraja’ah di pagi hari. karena melakukan hafalan
tahfizh ini haruslah fokus dan teliti. Jadi disaat malam hari
jangan terlalu lama untuk tidur malam. Karena pagi adalah

aktivitas untuk menghafal dan muraja’ah.®

68 Rezka Rahmadhani, Ustadzah Muraja’ah Wawancara disekolah 29 September 2023
pukul 08:22.
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C. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MTs Tahfizul Al-
Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli
selatan, bahwasanya santri/santriyah kurang optimal dalam melakukan
optimalisasi muraja’ah dan kendala dalam melakukan muraja’ah. Ustadz
dan ustadzah telah melakukan pengoptimalan muraja’ah dengan fokus tanpa
ada pembelajaran yang lain diluar kegiatan ekstakulikuler membuat
pengoptimalan hafalan dan muraja’ah sehingga terganggu fokus. Kegiatan
ekstrakuler dan lainnya akan dijadwalkan dijam lain, tersebut tidak bisa
santri dan santriyah optimal dalam melakukan muraja’ah di jam
menghafal.muraja’ah.

Di MTs Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara
Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara melaksanakan
muraja’ah dengan adanya program tahfizul Qur’an tanpa muraja’ah
program tahfizh tidak akan berjalan dengan lancar, maka yayasan membuat
beberapa yang dipenuhi dalam menghafal al-Qur’an. Santri dan santriyah
melaksanakan muraja’ah sesuai dengan arahan dan bimbingan ustadz dan
ustadzah masing-masing setiap kelas muraja’ah hafalan.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah disusun dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah. Hasil penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data yang diperoleh
peneliti melalui observasi, wawancara serta dokumentasi terhadap subjek

penelitian. Dari penelitian ini menghasilkan karya tulis sederhana yang
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terbentuk skiripsi yang memiliki keterbatasan pada saat penelitian. Adapun

keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah :

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan yang ada pada peneliti.

2. Peneliti tidak bisa memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para
informan dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara.

3. Keterbatasan waktu.
Keterbatasan yang telah disebutkan di atas dapat memberikan beberapa
pengaruh dalam menyelesaikan skiripsi ini, dengan segala daya upaya
dan tentunya kerja keras yang dilakukan peneliti saat menyelesaikan
penelitian ini dan bantuan dari berbagai sumber peneliti bersaha
meminimalkan hambatan yang dihadapi karena faktor keterbatasan
tersebut sehigga dapat menghasilkan skiripsi ini meskipun dalam

bentuk hasil yang sangat sederhana.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul

Optimalisasi Muraja’ah Pada Program Tahfizh Qur’an di MTs

Tahfizul Al-Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru

Kabupaten Tapanuli Selatan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Optimalisasi muraja’ah pada Program Tafizul Al-Romly Bandar
Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan
dilakukan oleh ustadz/ustadzah dengan bersama sanntri dan santriyah
di pagi ba’da subuh, malam hari dan siang hari baik muraja’ah sendiri
maupun muraja’ah bersama dengan ustadz dan ustadzah, kemudian
ustadz/ustadzah mengarahkan dengan menggunakan tanyak jawab
sambung surah dalam muraja’ah bersama diakhir penutupan muraja’ah.
Muraja’ah bisa dilakukan dimana saja dan kapan pun baik muraja’ah
sendiri maupun bersama dengan teman sekelas, kakak kelas dan
ustadzah karna muraja’ah penting dimanapun

2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh ustadz/ustadzah yaitu tingkat
kemampuan santri/santriyah dalam menghafal dan memuraja’ah atau
mengulang kembali hafalan, Adanya proses belajar kelas saat
melakukan muraja’ah. Sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh
peneliti ada kelas saat melakukan muraja’ah. Namun kelas itu jam nya

diganti supaya hafalan tetap lancar dan tidak ada kendala. Ada kegiatan
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ekstrakulikuler seperti kaligrafi dan menjahit. Sesuai dengan obsevasi
yang dilakukan oleh peneliti memang ada kegiatan ekstrakulikuler.
Sebaiknya kegiatan tersebut jangan bentrok dengan jam menghafal dan
muraja’ah.

Santri/santriyah merasa ngantuk saat melaksanakan muraja’ah.
Sebaiknya di jam saat malam jangan ada aktivitas yang lain, supaya
santri/santriyah tidak terlalu merasa ngantuk saat melakukan muraja’ah
di pagi hari. karena melakukan hafalan tahfizh ini haruslah fokus dan
teliti. Jadi disaat malam hari jangan terlalu lama untuk tidur malam.

Karena pagi adalah aktivitas untuk menghatal dan muraja’ah.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka peneliti memiliki

beberapa saran yang mumgkin dapat bermanfaat untuk sekolah,

ustadz/ustadzah dan semua selaku tenaga pengajar di MTs Tahfizul Al-

Romly Bandar Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli

Selatan sebagai berikut :

1)

2)

Bagi ustadz/uztadzah melakukan terus memberikan motivasi kepada
santri/santriyah dalam pengotimalan muraja’ah dalam menghafal
sehingga menghasilkan prestasi, terutama penghafal-penghafal Al-
Qur’an yang baik dan generasi yang cerdas.

Bagi pihak sekolah MTs Tahfizul Al-Romly selalu mendukung
berbagai kegiatan muraja’ah yang dilakukan ustadz/ustadzah maupun

santri/santriyah.



3)

4)
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Bagi orang tua/wali memantau hafalan santri/santriyah saat anak-
anaknya libur pulang kerumah supaya hafalan santri/santriyah tetap
tersimpan di memori jangka panjang dan menjadi penghafal yang lebih
baik lagi.

Sebaiknya kegiatan ekstakulikuler jangan dilakukan pada jam pelajaran
tahfizh dan muraja’ah karena mengganggu dalam memuraja’ah hafalan
sehingga tidak lancar. Sebaiknya pembelajaran ekstrakulikuler di jam

yang jauh dari pembelajaran tahfidz dan menghafal.
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LAMPIRAN I
PEDOMAN OBSERVASI

A. Lembar Aspek Observasi

No. Aspek yang Diamati Keterangan

1. Waktu pelaksaan muraja’ah dilakukan
pada hari apa dan kapan pelaksaannya
dilakukan oleh ustadz/ustadzah.

2. Tempat pelaksaan muraja’ah dan
bagaimana tata tertib muraja’ah bagi
santri/santriyah yang terlambat

menghadiri muraja’ah hafalan al-Qur’an.

3. | Guru pembimbing muraja’ah apakah

bergantian setiap hari.

4. Kelancaran hafalan santri/santriyah.

5 Materi muraja’ah santri/santriyah.

6 Setoran hafalan setiap harinya.

7 Metode (cara) muraja’ah.

8 Tata tertib pembuka muraja’ah.

9 Tata tertib penutup muraja’ah.




LAMPIRAN I1
PEDOMAN WAWANCARA
A. Wawancara dengan Kepala Sekolah
1. Apakah ada aturan atau tata tertib tetap jika ada apakah sanksi yang bagi
santri/santriyah yang melanggar.
2. Berapa juz yang harus dihafal santri/santriyah setiap minggu, bulan dan
tahun.
3. Berapa kali dalam seminggu melakukan muraja’ah hafalan.
4. Apayang membuat hafalan santri/santriyah tidak optimal.
B. Wawancara dengan Guru
1. Apakah setiap hari melakukan muraja’ah dengan ustadz/ustadzah yang
sama atau bergantian.
2. Apakah ada sanksi bagi santri/santriyah yang terlambat dalam kelas
muraja’ah.
3. Apakah santri/santriyah diberikan izin pulang kerumah.
4. Bagaimana jika seorang santri/santriyah tidak mendapatkan target yang
telah disesuaikan.
5. Apa sanksi bagi santri santriyah yang terlambat pulang dari rumah setelah
libur.
6. Apa saja kegiatan yang dilakukan santri/santriyah di ma’had selain dari

menghafal al-Qur’an dan muraja’ah hafalan.



C. Wawancara dengan Santri/santriyah

1.

2.

Apa saja kendala yang dihadapi santri/santriyah.

Apakah tata tertib membuat beban pikiran santri/santriyah.

Apakah santri/santriyah merasa jenuh di asramakan.

Apakah santri/santriyah memang fokus dalam melaksanakan tahfizh Qur’an
di kelas.

Apakah santri/santiyah merasa sedikit dalam mengadakan libur sekolah

hanya seminggu saja dalam satu semester.
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